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ABSTRAK  

Potensi Asap Cair dari Bambu Tali (Gigantochloa apus) untuk 

Pengobatan Luka Luar pada Mencit (Mus musculus) 

 

Desi Natalia Tarigan 

 

Abstract  

Asap cair dari bambu tali diduga memiliki potensi untuk membantu proses 

penyembuhan luka pada mencit. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

melihat potensi asap cair dari bambu tali dalam penyembuhan luka luar pada mencit. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pembuatan asap cair secara 

pirolisis dan menggunakan LCMS untuk mengetahui senyawa yang terdapat dalam 

asap cair. Uji in vivo dilakukan dengan mengamati diameter, presentase, dan skoring 

kesembuhan pada luka mencit dengan menggunakan analisa Kruskal Wallis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa asap cair mampu menyembuhkan luka luar pada 

mencit karena asap cair dari bambu tali mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid. 

Alkaloid dan flavonoid memiliki sifat antibakteri dan anti inflamasi yang dapat 

mencegah terjadinya infeksi oleh bakteri dan alkaloid berperan sebagai analgetik 

dalam penyembuhan luka. Pada uji in vivo, hasil diameter kesembuhan luka 

menunjukkan bahwa asap cair dengan konsentrasi 100% memiliki hasil 

penyembuhan yang lebih cepat. Hal ini sejalan dengan hasil presentase dan skoring 

penyembuhan luka yang menunjukkan bahwa analisis hipotesis nilai Exact Sig. (2-

tailed) = 0.020 < 0,05, hal ini berarti Ho ditolak. Artinya bahwa minimal satu dosis 

pemberian asap cair menunjukkan perbedaan rata-rata diameter persentase tingkat 

kesembuhan luka pada mencit dengan perlakuan lainnya yaitu pada konsentrasi asap 

cair 100%. Kesimpulannya asap cair dengan dosis 100% mampu mempercepat 

penyembuhan luka luar pada mencit. 

Kata kunci: Asap cair, Gigantochloa apus, Bambu Tali, Luka 
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Abstract 

Liquid smoke from Tali bamboo (Gigantochloa apus) is suspected to have the potential to help 

the wound healing process in mice. Therefore, this study was conducted to examine the potential 

of liquid smoke from rope bamboo in healing external wounds in mice. The method used in this 

research is the manufacture of liquid smoke by pyrolysis and the use of LCMS to determine the 

compounds contained in the liquid smoke. The in vivo test was carried out by observing the 

diameter, percentage, and healing score in mice wounds using Kruskal Wallis analysis. The 

results showed that liquid smoke was able to heal external wounds in mice because the liquid 

smoke from rope bamboo contains alkaloids and flavonoids. Alkaloids and flavonoids have 

antibacterial and anti-inflammatory properties that can prevent infection and alkaloids act as 

analgesics in wound healing. In the in vivo test, the results of the healing diameter showed that 

as soon as liquid with a concentration of 100% had a faster healing result. This is in line with 

the results of the presentation and scoring of wound healing which show that the hypothesis 

analysis of Exact Sig. (2-tailed) = 0.020 < 0.05, this means that Ho is rejected. This means that 

at least one dose of immediate administration shows a difference in the average diameter of the 

proportion of cure rates on treatment with other treatments, which is the concentration of 100%. 

In conclusion, liquid smoke with a dose of 100% is able to accelerate the healing of external 

wounds in mice. 

Keywords: Liquid smoke, Gigantochloa apus, Tali Bamboo, Wounds 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Luka adalah kondisi dimana sebagian dari jaringan rusak atau menghilang pada 

tubuh. Penyebab luka karena adanya trauma dari benda tajam atau tumpul, sengatan 

listrik, ledakan, perubahan suhu, gigitan hewan, zat kimia (Pusponegoro, 2005). Luka 

dapat dibedakan dari penyebab dasar yaitu luka terbuka dan tertutup. Contoh luka 

terbuka yaitu luka insisi, luka laserasi, abrasi, atau luka dangkal, luka bakar, luka tusuk, 

luka penetrasi, luka tembak (Nagori dan Solanki, 2011). Tujuan dalam merawat luka 

sebagai pencegah kulit rusak, membran mukosa atau jaringan lain disebabkan karena 

trauma, fraktur, dan luka operasi yang menyebabkan kerusakan pada kulit (De jong, 

2010).  

Setiap makhluk hidup pasti pernah mengalami luka pada bagian kulit. Sebagian 

besar masyarakat memakai obat merah sebagai obat untuk penyembuh luka agar cepat 

kering, akan tetapi bagi masyarakat yang tinggal didaerah yang masih tergolong jauh 

dari kota atau jauh dari apotek susah untuk mendapatkan obat merah. Obat merah 

mengandung povidone iodine tidak digunakan oleh penderita tiroid, gagal ginjal, luka 

bakar yang luasnya lebih dari 20% dan bayi dibawah 6 bulan tidak diperbolehkan 

(Gilmore et al., 1977). 

Sampai saat ini banyak masyarakat yang masih memiliki kepercayaan akan 

obat tradisional. Masyarakat tidak mau mengkonsumsi atau memakai obat kimia 

terkhususnya daerah terpencil. Salah satu alternatif adalah dengan memanfaatkan 

bambu tali untuk pengobatan luka luar pada kulit.  

Bambu tali adalah jenis rumpun simponial yang tegak dan rapat (Sary et al., 

2018). Bambu tali salah satu bambu yang memiliki jumlah yang melimpah, harga 

terjangkau bagi masyarakat. Tetapi masih banyak masyarakat yang belum 



 

memanfaatkan bambu tali sebagai obat untuk luka. Masyarakat biasanya 

memanfaatkan bambu tali sebagai pagar dan kerajinan tangan.  

Asap cair dari bambu tali ini memiliki senyawa antioksidan dan antimikroba 

yang membantu dalam penyembuhan luka (Ogunjinmi et al., 2009). Adanya gusgus 

hidroksil, senyawa fenol memiliki potensi untuk antioksidan dan melindungi sel dari 

kerusakan oksidatif (Kurnia et al., 2017). Batang dari bambu tali mengandung protein, 

abu, lemak, air, karbohidrat, pati, serat, dan antioksidan (Sujarwo et al., 2010). Oleh 

karena itu peneliti ingin membuktikan bahwa asap cair dari bambu tali (Gigantochloa 

apus) dapat menyembuhkan luka luar pada mencit sebagai sampel hewan. 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Senyawa apa saja yang terdapat dalam asap cair dari bambu tali yang 

berpotensi dalam penyembuhan luka pada mencit? 

1.2.2 Apakah asap cair dari bambu tali memiliki potensi dalam penyembuhan 

luka serta pada konsentrasi berapa yang efektif dalam penyembuhan luka 

luar pada mencit?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Untuk mengetahui senyawa pada asap cair dari bambu tali (Gigantochloa 

apus) yang berguna untuk menyembuhkan luka luar.  

1.3.2 Untuk mengetahui potensi asap cair serta konsentrasi yang efektif dalam 

penyembuhan luka luar pada mencit. 

1.3 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Agar masyarakat dapat memanfaatkan asap cair sebagai pengobatan luka.  

1.4.2 Agar industri dapat membuat suatu produk obat yang berbahan alami yang 

dapat dikonsumsi masyarakat dengan harga yang terjangkau. 

1.4.3 Agar peneliti dapat mengembangkan obat luka dari bambu tali.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.KESIMPULAN  

5.1.1. Asap cair dari bambu tali (Gigantochloa apus) berdasarkan hasil 

LCMS senyawa terkandung dalam asap cair dari bambu tali termasuk 

golongan alkaloid dan flavonoid. Senyawa alkaloid yang terdapat 

pada asap cair dari bambu tali diantaranya pseudojervine, harmine, 

dan rebalinine. Sedangkan senyawa flavonoid yang terdapat pada 

asap cair dari bambu tali adalah katekin, dan cianidanol. Proses 

penyembuhan luka dibantu dengan adanya senyawa alkaloid dan 

flavonoid sebagai antioksidan, antibakteri dan anti inflamasi 

terhadap penyembuhan luka. 

5.1.2. Asap cair memiliki potensi untuk membantu proses penyembuhan 

luka dan mempercepat proses penyembuhan luka. Penyembuhan 

luka dengan melalui tiga tahap yaitu tahap inflamasi, proliferatif, dan 

penyembuhan. Konsentrasi yang paling efektif untuk penyembuhan 

luka adalah konsentrasi 100% asap cair dari bambu tali 

(Gigantochloa apus) pada hari ke-9 luka sudah sembuh secara 

keseluruhan. Asap cair dengan konsentrasi 100% juga mampu 

mempercepat penyembuhan luka pada mencit. 

5.2.SARAN  

Disarankan dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang bambu tali 

secara in vivo untuk melihat secara sempurna apa saja kandungan yang paling 

baik di dalam asap cairnya dan menelusuri efektivitas kesembuhan bagi luka 

yang lebih dalam atau jenis luka lainnya sehingga dapat menciptakan prototype 

yang berguna bagi masyarakat kedepannya.  
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